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Abstrak

Artikel ini membahas pelaksanaan penyuluhan hukum bagi siswa SMAN 1
Parungkuda sebagai upaya preventif terhadap tindak pidana remaja. Kegiatan ini
melibatkan sesi penyuluhan hukum yang terstruktur dengan fokus pada
pemahaman siswa terhadap hukum, hak, dan kewajiban mereka. Metode yang
digunakan meliputi intervensi berbasis komunitas, ceramah interaktif, dan diskusi
partisipatif untuk meningkatkan pemahaman hukum siswa. Data dikumpulkan
melalui survei dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam pemahaman siswa mengenai norma hukum, keterampilan
pengambilan keputusan, serta kesadaran akan konsekuensi hukum. Studi ini
menekankan pentingnya integrasi pendidikan hukum dalam kurikulum sekolah
guna menanamkan perilaku bertanggung jawab dan kesadaran hukum sejak dini.
Program ini berkontribusi dalam mengurangi angka kenakalan remaja serta
menciptakan budaya patuh hukum di kalangan siswa.

Kata kunci: Kesadaran Hukum, Pengabdian Masyarakat, Pencegahan
Kenakalan Remaja, Kepatuhan Hukum

Pendahuluan

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk pembelajaran praktis
yang memberikan pengalaman langsung kepada taruna dalam
mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari di lingkungan masyarakat.
Dalam konteks ini, program KKN di Politeknik Ilmu Pemasyarakatan
menargetkan peningkatan kesadaran hukum di kalangan siswa SMA
sebagai bentuk intervensi sosial yang bertujuan mencegah perilaku
menyimpang sejak dini (Rizky & Winarni, 2023).

Fenomena meningkatnya angka pelanggaran hukum di kalangan
remaja, terutama di lingkungan sekolah, menjadi latar belakang utama dari
program pengabdian ini (Aris, 2024). Remaja sering kali melakukan
tindakan yang melanggar norma hukum akibat kurangnya pemahaman
tentang aturan yang berlaku, baik dalam lingkup sekolah maupun dalam

kehidupan bermasyarakat. Berdasarkan penelitian (Rinaldi, 2022), sebagian
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besar siswa SMA belum memiliki pemahaman yang mendalam mengenai
norma hukum, sanksi, serta konsekuensi dari setiap tindakan yang mereka
lakukan.

SMAN 1 Parungkuda dipilih sebagai lokasi pengabdian karena
memiliki tingkat kasus pelanggaran disiplin yang cukup tinggi dibandingkan
dengan sekolah lain di wilayah Kabupaten Sukabumi. Melalui program
penyuluhan hukum ini, diharapkan siswa mendapatkan wawasan yang
lebih luas mengenai hukum serta pentingnya ketaatan terhadap aturan
yang berlaku (Izziyana et al., 2023). Program ini juga bertujuan membentuk
budaya hukum di lingkungan sekolah, sehingga siswa tidak hanya
memahami hukum secara teori, tetapi juga mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari (Rahmawati et al., 2024).

Selain itu, literatur yang relevan mendukung pentingnya program
intervensi hukum dalam pendidikan remaja. Studi menunjukkan bahwa
penyuluhan hukum dapat meningkatkan kesadaran siswa dalam
memahami aturan hukum yang berlaku. Hasil ini juga sejalan dengan
penelitian (Anggraini, 2022) yang menegaskan bahwa pendidikan hukum
bagi generasi muda merupakan salah satu metode efektif dalam mengurangi
tingkat pelanggaran hukum di sekolah.

Diharapkan dengan adanya program ini, siswa tidak hanya
memahami peraturan hukum tetapi juga mampu menginternalisasikan
nilai-nilai hukum dalam kehidupan sehari-hari (Widiastuti et al., 2023).
Dengan pendekatan yang berkelanjutan, program ini dapat memberikan
dampak jangka panjang dalam menekan angka kenakalan remaja dan

meningkatkan kesadaran hukum di kalangan generasi muda.

Metode Pengabdian

Pelaksanaan Program Penyuluhan Hukum di SMAN 1 Parungkuda
diawali dengan tahap perencanaan strategis, yang mencakup koordinasi
antara SMAN 1 Parungkuda dan Lapas Kelas [IB Warungkiara sebagai mitra
dalam penyelenggaraan penyuluhan hukum. Dalam tahap ini, dilakukan
identifikasi terhadap siswa kelas XII sebagai subjek utama pengabdian.

Asesmen awal dilaksanakan untuk memahami tingkat pemahaman hukum
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siswa dan menentukan materi penyuluhan yang sesuai dengan kebutuhan
mereka. Menurut penelitian sebelumnya, asesmen awal merupakan langkah
krusial dalam merancang program penyuluhan yang efektif dan berbasis
kebutuhan peserta.

Pada tahap implementasi, penyuluhan dilakukan secara langsung di
sekolah dengan pendekatan berbasis interaktif dan partisipatif. Materi yang
disampaikan mencakup:

1. Norma hukum dan sistem peradilan
2. Hak dan kewajiban siswa dalam lingkungan sekolah
3. Konsekuensi hukum atas pelanggaran aturan

Metode penyampaian materi mengadopsi format ceramah interaktif,
di mana siswa tidak hanya menerima informasi secara satu arah, tetapi juga
diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan berdiskusi mengenai
isu-isu hukum yang relevan (Wijaya et al., 2025). Selain itu, diterapkan
simulasi peradilan siswa, yang bertujuan memberikan pengalaman
langsung mengenai mekanisme proses hukum. Pendekatan ini didukung
oleh temuan penelitian yang menunjukkan bahwa metode berbasis simulasi
dapat meningkatkan pemahaman hukum secara signifikan di kalangan
remaja (Dinas Pendidikan Kota Surabaya, 2023).

Setelah tahap pelaksanaan, dilakukan evaluasi dan monitoring guna
mengukur efektivitas program. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan
post-test untuk menilai tingkat peningkatan pemahaman siswa terhadap
konsep hukum yang telah disampaikan. Selain itu, observasi dan
wawancara dengan guru serta siswa digunakan sebagai metode kualitatif
untuk memperoleh umpan balik terkait efektivitas penyuluhan serta
mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki dalam implementasi program
di masa mendatang. Studi yang dilakukan oleh (Syaparuddin & Elihami,
2020) juga menegaskan bahwa kombinasi evaluasi kuantitatif dan kualitatif
dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif terhadap

keberhasilan suatu program intervensi hukum.
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Diagram Alur Kegiatan Penyuluhan Hukum

el Koordinasi Penyusunan Pelaksanaan
Identifikasi &
Asesmen dengan Sekolah Modul Penyuluhan
& Lapas Penyuluhan Hukum
Laporan & Evaluasi & DBku?'
. oo Interaktif &
Rekomendasi Monitoring . .
Simulasi

Gambar 1. Diagram alur kegiatan proses penyuluhan hukum

Tahapan utama dalam penyuluhan hukum bagi siswa SMAN 1

Parungkuda mencakup:

1.

Identifikasi & Asesmen — Tahap ini melibatkan survei awal dan
wawancara dengan siswa serta pihak sekolah untuk mengidentifikasi
tingkat pemahaman hukum yang telah dimiliki siswa. Hasil asesmen
ini menjadi dasar dalam merancang pendekatan yang paling sesuai
dalam pelaksanaan penyuluhan hukum.

Koordinasi dengan Sekolah & Lapas — Koordinasi dilakukan antara
tim pengabdian, pihak sekolah, dan Lapas Kelas IIB Warungkiara
untuk membangun sinergi dalam pelaksanaan program. Tujuan
utama koordinasi ini adalah memastikan kelancaran kegiatan dan
penyesuaian jadwal agar penyuluhan tidak mengganggu kegiatan
akademik siswa.

Penyusunan Modul Penyuluhan Hukum - Tim pengabdian
menyusun modul yang berisi materi mengenai norma hukum, hak
dan kewajiban siswa, serta konsekuensi hukum dari tindakan yang
melanggar aturan. Modul ini disusun berdasarkan hasil asesmen
awal agar lebih relevan dengan kondisi siswa.

Pelaksanaan Penyuluhan Hukum - Penyuluhan dilakukan melalui
seminar dan ceramah interaktif, di mana siswa diberikan wawasan
komprehensif terkait hukum dan penerapannya dalam kehidupan

sehari-hari.
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5. Diskusi Interaktif & Simulasi — Siswa diberikan kesempatan untuk
berpartisipasi aktif dalam sesi diskusi serta mengikuti simulasi
peradilan sederhana, yang bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman mereka terhadap mekanisme hukum secara praktis.

6. Evaluasi & Monitoring — Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas
program dalam meningkatkan kesadaran hukum siswa. Penilaian ini
mencakup pre-test dan post-test, observasi, serta wawancara dengan
siswa dan guru.

7. Penyusunan Laporan & Rekomendasi — Hasil evaluasi dianalisis dan
disusun dalam laporan yang mencakup rekomendasi untuk
peningkatan program penyuluhan hukum di masa mendatang.
Diharapkan kedepannya program ini dapat memberikan dampak

jangka panjang dalam membentuk kesadaran hukum di kalangan siswa dan
menekan angka kenakalan remaja yang terkait dengan pelanggaran hukum

di lingkungan sekolah.

Pembahasan/hasil

Pelaksanaan program penyuluhan hukum di SMAN 1 Parungkuda
telah berjalan sesuai dengan rencana dan memperoleh respons positif dari
siswa serta pihak sekolah. Kegiatan utama yang dilaksanakan meliputi sesi
penyuluhan hukum, diskusi interaktif, dan simulasi peradilan sederhana.
Selama kegiatan, siswa menunjukkan antusiasme tinggi, yang ditunjukkan
melalui banyaknya pertanyaan yang diajukan serta partisipasi aktif dalam
diskusi.

Dalam sesi penyuluhan, siswa diberikan pemahaman mengenai
dasar-dasar hukum, hak dan kewajiban sebagai warga negara, serta
konsekuensi hukum dari berbagai tindakan. Penyuluhan ini didukung
dengan contoh-contoh kasus nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari mereka. Setelah penyuluhan, diadakan sesi diskusi interaktif di mana
siswa dapat mengajukan pertanyaan terkait materi yang telah disampaikan.
Sesi ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa tetapi juga
mendorong mereka untuk lebih kritis terhadap isu-isu hukum di

lingkungan mereka.
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Salah satu kegiatan yang paling berpengaruh adalah simulasi
peradilan sederhana. Dalam simulasi ini, siswa berperan sebagai jaksa,
hakim, terdakwa, dan saksi dalam suatu kasus fiktif yang telah disiapkan.
Melalui kegiatan ini, siswa mendapatkan pengalaman langsung mengenai
proses hukum dan bagaimana hukum diterapkan dalam suatu kasus.
Simulasi ini membantu siswa memahami pentingnya menaati hukum serta
memberikan wawasan praktis mengenai sistem peradilan di Indonesia.
Penelitian oleh (Rohmah et al., 2024) menunjukkan bahwa metode simulasi
peradilan efektif dalam meningkatkan pemahaman hukum siswa.

Secara sosial, program ini juga membawa dampak positif dengan
meningkatkan kesadaran hukum di lingkungan sekolah. Guru dan tenaga
kependidikan mulai lebih aktif dalam menanamkan nilai-nilai hukum dalam
kegiatan pembelajaran sehari-hari. Program ini juga mendorong sekolah
untuk mempertimbangkan memasukkan materi hukum sebagai bagian dari
pendidikan karakter bagi siswa. Studi oleh (Dewi, 2024) menegaskan bahwa
penyuluhan hukum dapat meningkatkan kesadaran hukum sejak dini, yang
berkontribusi pada pembentukan perilaku patuh hukum di kalangan siswa.

Kegiatan penyuluhan hukum di SMAN 1 Parungkuda telah
dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang direncanakan. Penyuluhan ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai hukum serta
memberikan wawasan yang lebih luas tentang konsekuensi hukum dari
berbagai tindakan yang mereka lakukan. Berdasarkan hasil evaluasi,
program ini telah memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan

kesadaran hukum di kalangan siswa.

Gambar 2. Penyuluhan hukum

https://jurnal.fanshurinstitute.org/index.php/wathan | 158



Penyuluhan Remaja Sadar... ZONA: Jurnal Pengabdian Masyarakat
Lisa Monica Br Sagala, dkk. Vol. 2, No. 2 Juni 2025

Diskusi ini membandingkan temuan dari pelaksanaan penyuluhan
dengan kajian teoritis terkait efektivitas edukasi hukum dalam
menanamkan nilai-nilai kepatuhan hukum. Berdasarkan penelitian (Linnaja
et al., 2025), penyuluhan hukum yang dilakukan secara interaktif memiliki
pengaruh yang lebih besar terhadap pemahaman siswa dibandingkan
dengan metode penyampaian satu arah. Hal ini sejalan dengan teori
pendidikan hukum yang menyatakan bahwa pemahaman hukum lebih
efektif jika dikemas dalam bentuk diskusi dan simulasi peradilan.

Edukasi hukum yang melibatkan metode partisipatif dapat
meningkatkan kesadaran hukum secara signifikan (Fridawati et al., 2024).
Selain itu, dampak sosial dari kegiatan ini juga terlihat dalam interaksi
siswa dengan guru dan tenaga pendidik. Guru mulai lebih aktif dalam
menyisipkan nilai-nilai hukum dalam pembelajaran sehari-hari, serta siswa
menunjukkan perubahan perilaku dalam menaati peraturan sekolah.
Dengan adanya penyuluhan ini, diharapkan kesadaran hukum siswa dapat

terus berkembang dan diterapkan dalam kehidupan mereka di masa depan.

Gambar 3. Foto bersama Peserta penyuluhan hukum
Penulis sebagai Taruna Politeknik [lmu Pemasyarakatan memberikan
penyuluhan kepada para siswa yang duduk di bangku mereka dengan
antusias. Sebagian siswa terlihat aktif merespons, dengan beberapa di
antaranya mengangkat tangan dan tersenyum, mencerminkan keterlibatan
mereka dalam sesi ini. Penyuluhan ini tidak hanya memberikan wawasan

hukum kepada siswa tetapi juga membangun kedekatan antara fasilitator
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dan peserta, menciptakan lingkungan diskusi yang interaktif dan edukatif
(Essa & Ardauyah, 2023).

Selain itu, agar hasil yang diperoleh lebih maksimal, diperlukan
tindak lanjut berupa sesi pendampingan hukum secara berkala, baik
melalui diskusi kelompok, simulasi kasus hukum yang lebih kompleks,
maupun integrasi materi hukum dalam kegiatan ekstrakurikuler sekolah.
Kedepannya, diharapkan siswa tidak hanya memahami teori hukum, tetapi
juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
menciptakan budaya hukum yang kuat di lingkungan sekolah dan

masyarakat.

Kesimpulan

Pelaksanaan penyuluhan hukum bagi siswa SMAN 1 Parungkuda
telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan tahapan yang telah
direncanakan. Program ini terbukti mampu meningkatkan pemahaman
siswa mengenai norma hukum, hak dan kewajiban sebagai warga negara,
serta konsekuensi dari pelanggaran hukum.

Secara teoritis, temuan dari kegiatan ini mendukung konsep bahwa
edukasi hukum yang bersifat interaktif dan partisipatif lebih efektif dalam
membentuk kesadaran hukum di kalangan remaja dibandingkan dengan
metode penyuluhan konvensional yang hanya berbasis ceramah (Amanda,
2024). Kegiatan diskusi interaktif dan simulasi peradilan sederhana
memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam memahami sistem
hukum, sehingga dapat meningkatkan kesadaran mereka untuk menaati
aturan yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, program ini memberikan dampak positif secara sosial, di
mana guru dan tenaga pendidik mulai lebih aktif dalam menanamkan nilai-
nilai hukum dalam kegiatan pembelajaran. Kesadaran hukum yang
ditanamkan melalui program ini diharapkan dapat membentuk budaya
hukum di lingkungan sekolah dan membantu menekan angka pelanggaran
disiplin di kalangan siswa.

Sebagai rekomendasi, program penyuluhan hukum serupa perlu

terus dikembangkan dan diperluas cakupannya ke sekolah-sekolah lain
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untuk memberikan manfaat yang lebih luas. Selain itu, integrasi pendidikan
hukum ke dalam kurikulum sekolah dapat menjadi langkah strategis dalam
membangun kesadaran hukum sejak dini. Kerjasama antara sekolah,
aparat penegak hukum, dan lembaga terkait juga perlu ditingkatkan untuk

memastikan keberlanjutan program ini dalam jangka panjang.
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